
 

 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Mirota Kampus tepatnya 

di Jl. C. Simanjuntak No.70, Terban, Yogyakarta. Orientasi kancah penelitian 

ini ialah memberikan pandangan atau gambaran tentang segala persiapan 

sebelum dan selama proses berlangsung dan bagaimana suatu proses penelitian 

dilakukan. Penelitian diawali dengan menghubungi bagian Personalia dan 

diperbolehkan melakukan penelitian seminggu setelah proposal masuk.  

Mirota merupakan sebuah perusahaan lokal yang berdiri pada tahun 1950 

dimana saat itu Bapak Hendro Sutikno mendirikan perusahaan ini dengan 

tujuan sebagai rumah belanja yang bernuansa kekeluargaan, harga murah, 

dengan memberikan layanan yang ramah, produk berkualitas, memiliki fasilitas 

yang nyaman serta aman, serta cepat dan tepat (mannakampus.com, 2019). 

Mirota sendiri pada awalnya merupakan toko yang menjual minuman, roti, dan 

tart. Mirota merupakan bagian dari PT. Mirota Nayan.  

Seiring berjalannya waktu Mirota menambah produk lain seperti 

kebutuhan rumah tangga, peralatan sekolah, perlengkapan busana, elektronik, 

kosmetik, aksesoris, maupun perlengkapan olahraga. Mirota membuka toko 

pertama dengan kebutuhan lain di daerah Babarsari Yogyakarta pada tahun 

1983. Sekarang Mirota sendiri sudah memiliki cabang seperti Mirota Kampus, 

Mirota Godean, Mirota Palagan, dan Mirota Supeno. Peneliti saat ini 

melakukan penelitian tepatnya di Mirota Kampus Jl. C. Simanjuntak
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Yogyakarta yang memiliki 175 karyawan dan terdiri dari beberapa divisi 

seperti divisi Operasional (toko atau gudang), pembelian dan penjualan, 

keuangan, teknis jasa, security dan personalia. Pertimbangan peneliti 

melakukan penelitian di Mirota Kampus sebagai berikut :   

1. Perijinan untuk melakukan penelitian di perusahaan Mirota tersedia dan 

bagian Personalia memberikan ijin di Mirota Kampus Simanjuntak.  

2. Belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya dengan judul Hubungan 

Antara Supportive Leadership dan Political Skill dengan Organizational 

Citizenship Behavior.  

3. Mirota Kampus merupakan cabang retail lokal pertama di Yogyakarta.  

B. Persiapan Uji Coba Alat Penelitian 

1. Persiapan Administrasi  

Persiapan administrasi ini terlebih dahulu dilakukan peneliti dengan 

mengajukan ijin lisan ke pemilik Mirota yang diteruskan ke kepala 

Personalia untuk ditindak lanjuti. Setelah pengajuan lisan diperbolehkan, 

selanjutnya peneliti mengajukan ijin tertulis yang diperoleh pada tanggal 15 

Januari 2019 dari Program Pascasarjana Magister Profesi Psikologi 

Universitas Katolik Soegijapranata dengan Nomor surat                                 

254/A.704/MP/I/2019. Berdasarkan surat ijin penelitian dari kampus, maka 

peneliti mengajukan permohonan yang ditujukan kepada Manager HRD dan 

secara lisan penelitian diterima oleh pihak Mirota Kampus pada tanggal 10 

Januari 2019.  
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2. Penyusunan Alat Ukur  

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur yaitu skala Supportive 

Leadership, skala Political Skill, dan skala Organizational Citizenship 

Behavior. Skala yang ada tersebut disusun dari dimensi yang sudah ada di 

variabel yang ada. Berikut uraian alat ukur yang akan digunakan : 

a. Skala Organizational Citizenship Behavior  

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu suatu pilihan yang 

dilakukan secara personal oleh karyawan suatu perusahaan untuk 

melakukan pekerjaan secara sukarela dan bukan suatu keharusan secara 

formal, namun hal ini memiliki dampak bagi organisasi dalam 

meningkatkan kinerja secara efektif dan efisien (Sule & Priansa, 2018). 

Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) peneliti susun dengan 

30 item pernyataan. Organ (dalam Sharma & Jain, 2014) OCB memiliki 

lima dimensi di dalamnya yaitu sukarela (altruism), partisipatif terhadap 

berbagai kegiatan organisasi (civic virtue), perilaku melebihi standar 

minimum (conscientiousness), perilaku sopan (courtesy), dan perilaku 

sportif dan menghindari perilaku negatif ketika ada kemarahan 

(sportsmanship). Berikut sebaran  nomor item OCB yang disusun untuk 

penelitian : 
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Tabel 4.1 

Sebaran Nomor Item Skala Organizational Citizenship Behavior  

 

No.  Dimensi  Favorable Unfavorable Total  

1. Sukarela (altruism) 1, 2, 3 4, 5, 6 6 

2. Partisipatif terhadap 

berbagai kegiatan organisasi 

(civic virtue) 

7, 8, 9 10, 11, 12 6 

3. Perilaku melebihi standar 

minimum 

(conscientiousness) 

13, 14, 15 16, 17, 18 6 

4. Perilaku sopan (courtesy) 19, 20, 21 22, 23, 24 6 

5. Perilaku sikap sportif 

(sportsmanship) 

25, 26, 27 28, 29, 30 6 

Total Item  15 15 30 

 

b. Skala Supportive Leadership 

Supportive Leadership atau kepemimpinan yang mendukung 

merupakan sub-dimensi dari kepemimpinan transformasional, dimana 

kedua kepemimpinan ini memahami dan menanggapi kebutuhan 

bawahannya (Rafferty & Griffin, 2004). Supportive leadership yaitu gaya 

kepemimpinan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengikut, 

menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan, dan mampu 

menciptakan lingkungan pekerjaan yang ramah (Diuno, 2018). 

Skala supportive leadership diambil dari teori Robbins dkk (2012) 

dimana Universitas Negeri Ohio memiliki dua dimensi di dalamnya yaitu 

sebagai struktur inisiatif (Initiating structure) dan pertimbangan atau 

perhatian (Consideration). Item pernyataan di dalam skala supportive 

leadership sendiri terdapat 16 pernyataan. Berikut sebaran nomor item  

supportive leadership : 
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Tabel 4.2 

Sebaran Nomor Item Skala Supportive Leadership 

 

No.  Dimensi  Favorable  Unfavorable Total  

1. Struktur awal 

(Initiating 

structure) 

1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 

2. Pertimbangan / 

perhatian 

(Consideration) 

9, 10, 11, 12 13, 14, 15, 16 8 

Total Item 8 8 16 

 

c. Skala Political Skill 

Political skill atau keterampilan politik merupakan suatu kecakapan 

yang efektif dalam memahami orang lain di tempat kerja dan 

menggunakan pengetahuannya untuk mempengaruhi orang lain sehingga 

dapat bertindak sesuai dengan keinginan situasi sosial di tempat kerja 

(Ferris dkk, 2007). Penyusunan skala Political Skill diambil dari skala 

asli Bahasa Inggris yang dikembangkan oleh Ferris (2005) dan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk disesuaikan ke karyawan 

Mirota Kampus. Skala ini disusun menjadi 12 item pernyataan yang 

terdiri dari empat dimensi di dalamnya yaitu ketajaman sosial (social 

astuteness), pengaruh interpersonal (interpersonal influence), 

kemampuan jaringan (networking ability), dan ketulusan (apparent 

sincerity). Berikut proses terjemahan yang dilakukan oleh peneliti : 

1) Proses menerjemahkan skala asli bahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia dibantu dengan dua rekan yang mampu berbahasa dan 

berkomunikasi Inggris.  
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2) Langkah berikutnya yaitu peneliti menyesuaikan skala yang 

sudah diterjemahkan ke Indonesia dengan rekan sejawat sehingga 

mudah dipahami oleh kaum awam atau dalam hal ini karyawan 

Mirota Kampus sebagai subjek penelitian.  

3) Setelah berdiskusi dengan rekan, peneliti melakukan back 

translate dari Indonesia ke bahasa Inggris oleh dua rekan lainnya 

yang juga ahli di bidangnya.   

4) Peneliti melakukan expert judgement yang ahli di bidang 

Psikologi dalam hal ini yaitu kedua dosen pembimbing.  

5) Melakukan try out ke 40 karyawan Mirota Kampus. 

Tabel 4.3 

                     Sebaran Nomor Item Skala Political Skill 

 

No.  Dimensi  Item   Total 

1. Ketajaman sosial (social 

astuteness) 

1, 2, 3 3 

2. Pengaruh interpersonal 

(interpersonal influence) 

4, 5, 6 3 

3. Kemampuan networking 

(networking ability) 

7, 8, 9 3 

4. Ketulusan (apparent sincerity) 10, 11, 12 3 

Total Item 12 12 

 

3. Uji Coba Penelitian  

Penelitian ini dimulai dengan mengadakan persiapan untuk menyusun 

alat ukur yang akan digunakan. Penelitian dimulai pada tanggal 9 Maret –        

2 April 2020 di Mirota Kampus Yogyakarta. Uji coba alat penelitian 

dilakukan untuk melihat validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan 
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digunakan dengan menggunakan SPSS for Windows versi 15,00. Jumlah 

subjek pada uji alat penelitian ini sebanyak 40 karyawan toko lantai 1 &2 .  

Peneliti mengambil data dengan cara mengunjungi kantor dan turun 

ke lapangan untuk bertemu subjek dan meminta ijin kembali ke Supervisor 

setiap divisi. Setelah bertemu subjek, peneliti memberikan skala penelitian 

dan meninggalkan untuk diisi dengan diberikan batasan waktu tertentu. 

Setelah itu, peneliti mengambil kembali ke Supervisor dan untuk karyawan 

yang tidak masuk, peneliti menanyakan shift kerja sehingga dapat 

mengisikan skala dan untuk karyawan yang cuti peneliti menitipkan ke 

Supervisor dan mengambil kembali setelah selesai. 

4. Hasil Uji Coba Penelitian  

a. Uji Validitas Organizational Citizenship Behavior 

Hasil validitas dan reliabilitas skala Organizational Citizenship 

Behavior dianalisis menggunakan SPSS 15. Validitas dikatakan baik 

apabila > 0.30 (Azwar, 2011). Berdasarkan hasil data diperoleh bahwa 

dari 30 item pernyataan yang ada dalam skala OCB ini, pernyataan yang 

dikatakan valid sebanyak 19 item dengan koefisiensi validitas berkisar 

0.326 – 0. 728. Tabel 4.4 menunjukkan nomor item yang valid dan  

gugur sedangkan tabel 4.5 menunjukkan sebaran item yang digunakan 

dalam penelitian :  
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Tabel 4.4 

Sebaran Nomor Item Valid dan Gugur Skala OCB 

 

No.  Dimensi  Fav Unfav Item 

Gugur 

Item 

Valid 

1. Sukarela (altruism) 1, 2, 3 4, 5, 6* 1 5 

2. Partisipatif 

terhadap berbagai 

kegiatan organisasi 

(civic virtue) 

7, 8*, 9 10*, 11, 12 2 4 

3. Perilaku melebihi 

standar minimum 

(conscientiousness) 

13, 14, 

15* 

16, 17*, 18 2 4 

4. Perilaku sopan 

(courtesy) 

19, 20, 

21 

22*, 23*, 24* 3 3 

5. Perilaku sikap 

sportif 

(sportsmanship) 

25*, 26*, 

27 

28*, 29, 30 3 3 

Total Item  15 15 11 19 

Tanda (*) menunjukkan item gugur  

 

Tabel 4.5 

Sebaran Item Skala OCB dalam penelitian 

 

No Dimensi  Favorable Unfavorable Total 

1. Sukarela (altruism) 1, 2, 3 

(1, 2, 3) 

4, 5 

(4, 5) 

5 

2. Partisipatif terhadap 

berbagai kegiatan organisasi 

(civic virtue) 

6, 7 

(7, 9) 

8, 9 

(11, 12) 

4 

3. Perilaku melebihi standar 

minimum 

(conscientiousness) 

10, 11 

(13, 14) 

12, 13 

(16, 18) 

4 

4. Perilaku sopan (courtesy) 14, 15, 16 

(19, 20, 21) 

 
3 

5. Perilaku sikap sportif 

(sportsmanship) 

17 

(27) 

18, 19 

(29, 30) 

3 

Total Item  11 8 19 

Dalam tanda ( ) adalah nomor item lama 
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Reliabilitas skala OCB dalam penelitian menggunakan teknik Alpha 

Cronbach dengan koefisiensi reliabilitas sebesar 0.878. Data ini 

menunjukkan bahwa skala Organizational Citizenship Behavior dikatakan 

reliabel.  

b. Uji Validitas Supportive Leadership 

Skala supportive leadership sendiri memiliki 16 item pernyataan 

dan sudah dianalisis. Skala supportive leadership memiliki 16 item, 

dimana dari hasil data diperoleh sebanyak 15 item pernyataan dinyatakan 

valid dengan koefisiensi validitas sebesar 0.383 – 0.839. Tabel 4.6 

menunjukkan nomor item yang valid dan gugur sedangkan tabel 4.7 

menunjukkan sebaran item yang digunakan dalam penelitian :  

Tabel 4.6 

Sebaran Nomor Item Valid dan Gugur Skala Supportive Leadership 

No Dimensi  Fav Unfav Item 

Gugur 

Item 

Valid 

1. Struktur awal 

(Initiating structure) 

1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 0 8 

2. Pertimbangan / 

perhatian 

(Consideration) 

9, 10, 11, 

12 

13*, 14, 

15, 16 

1 7 

Total Item  16 16 1 15 

Tanda (*) menunjukkan item gugur  

Tabel 4.7 

Sebaran Item Skala Supportive Leadership dalam penelitian 

 

No Dimensi  Favorable Unfavorable Total 

1. Struktur awal 

(Initiating structure) 

1, 2, 3, 4 

(1, 2, 3, 4) 

5, 6, 7, 8 

(5, 6, 7, 8) 

8 

2. Pertimbangan / 

perhatian 

(Consideration) 

9, 10, 11, 12 

( 9, 10,11,12) 

13, 14, 15 

(14, 15, 16) 

7 

Total Item  8 7 15 

Dalam tanda ( ) adalah nomor item lama 
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Reliabilitas penelitian yang dilakukan ini menggunakan Alpha 

Cronbach dengan koefisiensi reliabilitas sebesar 0.906. Hasil ini 

menunjukkan dimana skala Supportive Leadership dikatakan reliabel.  

c. Uji Validitas Political Skill 

Variabel political skill memiliki 12 item pernyataan. Hasil uji, ada 

10 item yang dinyatakan valid dengan koefisiensi validitas sebesar    

0.370 – 0.756. Tabel 4.8 menunjukkan nomor item yang gugur dan valid 

sedangkan tabel 4.9 menunjukkan sebaran item yang digunakan dalam 

penelitian :  

Tabel 4.8 

Sebaran Nomor Item Valid dan Gugur Skala Political Skill 

No.  Dimensi  Item   Item 

Gugur  

Item  

Valid 

1. Ketajaman sosial (social 

astuteness) 

1, 2, 3 0 3 

2. Pengaruh interpersonal 

(interpersonal influence) 

4, 5, 6 0 3 

3. Kemampuan networking 

(networking ability) 

7*, 8, 9 1 2 

4. Ketulusan (apparent sincerity) 10, 11*, 12 1 2 

Total Item 12 2 10 

Tanda (*) menunjukkan item gugur  

Tabel 4.9 

Sebaran Item Skala Political Skill dalam penelitian 

No Dimensi  Item  Total 

1. Ketajaman sosial (social astuteness) 1, 2, 3 

( 1, 2, 3) 

3 

2. Pengaruh interpersonal 

(interpersonal influence) 

4, 5, 6 

( 4, 5, 6) 

3 

3. Kemampuan networking 

(networking ability) 

7, 8 

(8, 9) 

2 

4. Ketulusan (apparent sincerity) 9, 10 

(10, 12)  

2 

Total Item  12 10 

Dalam tanda ( ) adalah nomor item lama 
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Reliabilitas yang digunakan menggunakan Alpha Cronbach, dengan 

koefisiensi reliabilitasnya sebesar 0.856 sehingga skala Political Skill 

dinyatakan reliabel. 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dimulai pada tanggal 9 Maret – 2 April 2020 di Mirota 

Kampus Yogyakarta dengan membagi 3 jenis skala yaitu skala OCB, skala 

supportive leadership, dan skala political skill. Penelitian ini langsung 

bersamaan dengan uji coba penelitian dikarenakan adanya pandemi, 

penelitian diberikan ke 80 karyawan dengan kriteria yang sudah ditetapkan 

peneliti, dan diperoleh secara acak. Pelaksanaan penelitian memakan waktu 

kurang lebih 4 minggu dikarenakan pengambilan data tidak diperbolehkan 

di hari Jumat-Minggu karena hari sibuk toko. Pengambilan data juga 

dibantu oleh para atasan sehingga tidak mengganggu kerja lainnya. Berikut 

data primer subjek untuk penelitian yang dilakukan :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

77 
 

 
 

Tabel 4.10 

Klarifikasi Subjek Berdasarkan Kriteria 

 

Komponen N Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki  73 41.7 % 

Wanita 102 58.3 % 

Usia  17-26 tahun  98 56 % 

27-36 tahun  36 20.6 % 

37-46 tahun 20 11.43 % 

47-56 tahun 16 9.14 % 

57-66 tahun  5 2.85 % 

Pendidikan SMA / SMK 129 73.71 % 

D1 2 1.14 % 

D3 13 7.43 % 

S1 26 14.86 % 

   

Masa Kerja  < 1tahun (min. 6 bulan ) 19 10.85 % 

1-5 tahun  85 48.6 % 

6-10 tahun  22 12.57 % 

11-15 tahun 13 7.43 % 

16-20 tahun  11 6.28 % 

21-25 tahun 12 6.85 % 

26-30 tahun  8 4.57 % 

31-35 tahun  5 2.85 % 

Divisi  Personalia 3 1.71 % 

Pembelian 8 4.57 % 

Penjualan 7 4 % 

Keuangan  5 2.86 % 

Operasional  132 75.42 % 

Security 10 5.71 % 

 Teknis Jasa 10 5.71 %  

Sumber : Dokumentasi data primer yang diolah  

 

D. Analisis Data  

1. Uji Asumsi  

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti selanjutnya 

melakukan uji asumsi. Uji asumsi ini bermanfaat untuk mengetahui apakah 

penelitian yang akan dilakukan memenuhi syarat untuk dilanjutkan atau 
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tidak. Uji asumsi yang di penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji multikolinieritas.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam sebuah penelitian bertujuan untuk 

mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan apakah sebuah data tersebut 

memiliki distribusi secara normal atau tidak, karena sebuah data yang 

akan terlihat baik mempunyai syarat tersebut. Melakukan uji normalitas 

bisa menggunakan excel statistic atau SPSS (Ariawaty & Evita, 2018). 

Penelitian ini menggunakan teknik uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov 

Test dengan program Statistical Packages for Social Science (SPSS) for 

windows versi 15. Sebuah hasil data dikatakan memiliki sebaran normal 

jika p > 0.05 dan dikatakan sebaran tidak normal jika p< 0.05. Berikut 

hasil perolehan uji normalitas pada penelitian ini : 

1) Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) menunjukkan nilai 

K-S Z yaitu 0.876 dengan signifikansi sebesar 0.427 (p ≥ 0.05) artinya 

data ini memiliki sebaran yang normal.   

2) Variabel Supportive Leadership (X1) memiliki nilai K-S Z sebesar 

1.358 dengan signifikansi sebesar 0.0501 (p ≥ 0.05), yang berarti 

bahwa data pada penelitian ini memiliki sebaran yang normal.  

3) Variabel Political Skill (X2) memperoleh nilai K-S Z sebesar 1.215 

dengan signifikansi sebesar 0.105 (p ≥ 0.05), artinya bahwa variabel 

Political Skill juga memiliki distribusi yang normal.  
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Hasil uji asumsi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ketiga 

variabel yang ada dalam penelitian ini berdistribusi normal (perhitungan 

dapat dilihat di lampiran C) 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang ada yaitu variabel independen dan dua variabel dependen memiliki 

hubungan yang linier atau tidak. Sebuah data dikatakan linier jika 

memiliki taraf signifikansi untuk linieritas lebih kecil dari                     

0.05 (p<0.05). Berdasarkan hasil uji linieritas yang diperoleh 

menunjukkan bahwa antara Supportive Leadership (X1) dengan 

Organizational Citizenship Behavior (Y) menunjukkan nilai F = 91.124 

dengan signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). Sedangkan hasil uji linieritas 

antara Political Skill (X2) dengan Organizational Citizenship Behavior 

(Y) menunjukkan nilai F = 9.770 dengan signifikansi sebesar 0.003        

(p<0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa satu variabel independen dan dua 

variabel dependen terdapat hubungan yang linier (perhitungan dapat 

dilihat di lampiran D). 

c. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui variabel 

independen dalam model regresi saling berkorelasi. Salah satu cara untuk 

dapat mengetahui uji multikolinieritas yaitu dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria apabila 
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skor Tolerance > 0.1 dan VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas pada 

model regresi (Ariawaty & Evita, 2018).  

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas diperoleh data yaitu 

antar variabel Supportive Leadership dengan variabel Political Skill 

menunjukkan skor Tolerance 0.947 (> 0.1) dan VIF sebesar 1.055           

( < 10). Hal ini menunjukkan antar kedua variabel independen tidak 

terjadi gejala multikolinieritas (perhitungan dapat dilihat di lampiran E). 

2. Uji Hipotesis  

a. Hipotesis 1 

Hipotesis mayor yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu 

hubungan antara Supportive Leadership (X1) dan Political Skill (X2) 

dengan Organizational Citizenship Behavior (Y) di Mirota Kampus 

Yogyakarta. Pengujian hipotesis mayor menggunakan regresi berganda 

dengan dua prediktor dengan program SPSS versi 15. Berdasarkan hasil 

data, menunjukkan bahwa hipotesis mayor memiliki nilai koefisiensi 

korelasi R = 0.722 dan nilai F(hitung) sebesar 41.889 ( p <0.01). Hasil ini 

berarti bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara Supportive 

Leadership dan Political Skill dengan Organizational Citizenship 

Behavior sehingga hipotesis 1 pada penelitian ini diterima (perhitungan 

dapat dilihat di lampiran F-2) 

Hasil lain yang diperoleh dari analisis yaitu koefisiensi determinasi 

besarnya nilai adjusted R2 sebesar 0,509 yang berarti bahwa sumbangan 
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efektif sebesar 50,9% kontribusi dari varian supportive leadership dan 

political skill (perhitungan dapat dilihat di lampiran F-1) 

b. Hipotesis 2 

Hipotesis kedua di dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan 

positif antara Supportive Leadership (X1) dengan Organizational 

Citizenship Behavior (Y). Semakin tinggi Supportive Leadership maka 

Organizational Citizenship Behavior akan semakin tinggi begitupun 

sebaliknya. Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa nilai koefisiensi 

korelasi rx1y 0.702 (p < 0.01). Hasil data menunjukkan bahwa Supportive 

Leadership memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan 

Organizational Citizenship Behavior (perhitungan dapat dilihat di 

lampiran F-3) 

c. Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu adanya hubungan positif 

antara Political Skill (X2) dengan Organizational Citizenship Behavior 

(Y). Artinya semakin tinggi Political Skill maka Organizational 

Citizenship Behavior akan semakin tinggi begitupun sebaliknya. Hasil 

data yang sudah dilakukan diperoleh yaitu nilai koefisiensi korelasi antar 

variabel 0.326 (p < 0.01). Hasil data menunjukkan bahwa Political Skill 

memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan Organizational 

Citizenship Behavior (perhitungan dapat dilihat di lampiran F-3) 
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3.  Uji Tambahan 

Peneliti melakukan uji tambahan dalam penelitian ini yaitu hubungan 

antar dimensi variabel supportive leadership yang memiliki dua dimensi 

dengan organizational citizenship behavior dan hubungan antar dimensi 

political skill yang ada empat dimensi di dalamnya dengan organizational 

citizenship behavior untuk mengetahui lebih dalam gambaran dimensi mana 

saja yang signifikan terhadap variabel terikat atau variabel dependen. 

Berikut hasil data yang didapat dari uji tambahan pada penelitian ini :  

a. Hubungan antar dimensi variabel supportive leadership dengan 

organizational citizenship behavior 

Supportive leadership pada penelitian ini memiliki dua dimensi di 

dalamnya yaitu struktur inisiatif (Initiating structure) dan pertimbangan / 

perhatian (Consideration). Berikut tabel uraian data hubungan antar 

dimensi dengan variabel organizational citizenship behavior : 

Tabel 4.11 

Hubungan antar dimensi supportive leadership dengan OCB  

Variabel Correlation Sig. 

 Initiating structure 0,634 0,000 

   

Consideration 0,596 0,000 

Signifikan (p<0.05) 

Hasil uraian data di atas menunjukkan bahwa kedua dimensi yang 

terdapat di dalam supportive leadership menunjukkan hasil signifikan. 

Dimensi initiating structure memiliki nilai rx1.1,y = 0.634 (p<0.05) disusul 

dimensi berikutnya yaitu dimensi consideration dengan nilai rx1.2,y = 
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0.596 (p<0.05). Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa dimensi 

initiating structure memiliki pengaruh paling kuat atau tinggi. 

b. Hubungan antar dimensi variabel political skill dengan organizational 

citizenship behavior 

Political skill dalam penelitian ini terdapat empat dimensi di 

dalamnya yaitu ketajaman sosial (social astuteness), pengaruh 

interpersonal (interpersonal influence), kemampuan networking 

(networking ability), dan ketulusan (apparent sincerity). Tabel 4.6 

menunjukkan uraian data yang sudah di analisis :  

Tabel 4.12 

Hubungan antar dimensi political skill dengan OCB  

Variabel Correlation Sig. 

Social Astuteness 0,268 0,016 

 

Interpersonal Influence 0,265 0,018 

 

Networking Ability 0,129 0,253 

 

Apparent Sincerity 0,143 0,207 

Signifikan (p<0.05) 

Berdasarkan hasil tabel yang ada di atas, dapat dilihat bahwa dalam 

political skill, dimensi yang tertinggi ada di social astuteness dengan 

nilai rx1.1,y = 0.268 (p<0.05), kemudian yang kedua yaitu ada di dimensi 

interpersonal influence dengan nilai rx1.2,y = 0.265 (p<0.05). Dimensi 

networking ability memiliki nilai rx1.3,y = 0.129 (p<0.05) dan dimensi 

yang terakhir yaitu apparent sincerity yang memiliki nilai rx1.4,y = 0.143 

(p<0.05). Hasil data menyimpulkan bahwa dari keempat dimensi yang 

ada, dimensi social astuteness memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
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OCB dan dimensi berikutnya yang juga memengaruhi perilaku OCB 

yaitu dimensi interpersonal influence.  

c. Kategorisasi OCB  

Berdasarkan hasil analisis deksriptif yang dilakukan, perilaku OCB 

memiliki nilai minimum 78, nilai maksimum 107, dan mean 9,7. 

Selanjutnya dari skor yang ada, peneliti membuat kategorisasi untuk 

menempatkan individu  ke dalam kelompoknya. Peneliti menetapkan tiga 

kategorisasi dengan rumus : 

 

 

 

             Tabel 4.13 

               Kategorisasi OCB  

 

Nilai Kategorisasi Frekuensi Presentase  

78 - 87 Rendah 18 

 

23 % 

88 - 97 Sedang 45 

 

56 % 

98-107 Tinggi  17 21 % 

Total   80 100 % 

 

Hasil tabel menunjukkan bahwa perilaku OCB di Mirota Kampus 

termasuk kategori sedang. Data di atas sama seperti hasil temuan di 

lapangan, dimana perilaku OCB di Mirota sudah ada, hanya saja belum 

dilakukan secara optimal.  

 

 

Interval : Skor tertinggi – Skor terendah  

Jumlah kategorisasi 
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d.  Kategorisasi Supportive Leadership  

Hasil analisis deksriptif yang dilakukan, perilaku supportive 

leadership memiliki nilai minimum 36, nilai maksimum 59, dan mean 

7,6. Selanjutnya dari skor yang ada, peneliti membuat kategorisasi untuk 

menempatkan individu  ke dalam kelompoknya.  

                      Tabel 4.14 

                            Kategorisasi Supportive Leadership 

 

Nilai Kategorisasi Frekuensi Presentase  

36 - 43 Rendah 10 12,5 % 

44 - 51 Sedang 56 

 

70 % 

52 - 59 Tinggi  14 17,5 % 

Total   80 100 % 

Hasil pengolahan di atas, menunjukkan bahwa supportive 

leadership termasuk dalam kategorisasi sedang.  

e.  Kategorisasi Political Skill   

Hasil analisis deksriptif yang dilakukan, perilaku political skill 

memiliki nilai minimum 29, nilai maksimum 42, dan mean 4,3. 

Selanjutnya dari skor yang ada, peneliti membuat kategorisasi untuk 

menempatkan individu  ke dalam kelompoknya.  

                      Tabel 4.15 

                            Kategorisasi Political Skill 

 

Nilai Kategorisasi Frekuensi Presentase  

29 - 32 Rendah 40 50 % 

33 - 37 Sedang 30 

 

37,5 % 

38 - 42 Tinggi  10 12,5 % 

Total   80 100 % 
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Hasil pengolahan di atas, menunjukkan bahwa perilaku political 

skill termasuk dalam kategorisasi rendah. Data ini mengindikasikan 

bahwa karyawan Mirota belum memiliki keterampilan politik optimal.  

E. Pembahasan  

1. Hipotesis 1 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis 1 

menunjukkan bahwa hipotesis mayor dalam penelitian memiliki hubungan 

yang signifikan antara  Supportive Leadership dan Political Skill dengan 

Organizational Citizenship Behavior. Hasil ini ditunjukkan dengan 

koefisiensi korelasi R = 0.722 dan nilai F(hitung) sebesar 41.889 ( p <0.01), 

artinya bahwa antara  Supportive Leadership dan Political Skill ada 

pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior. Kesimpulannya 

bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima sehingga ada 

hubungan positif antara variabel antara  Supportive Leadership dan Political 

Skill berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior.  

Hasil penjelasan data di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya 

dari Turnipseed dan Rassuli (2005) dimana dukungan dari seorang 

pemimpin memberikan kontribusi yang positif dalam OCB, dimana seorang 

pemimpin harus mampu untuk  meningkatkan frekuensi dan intensitas. 

Dukungan pemimpin akan memunculkan perilaku OCB. Hal ini didukung 

penelitian sebelumnya yaitu gaya kepemimpinan yang mendukung 

berhubungan positif terhadap OCB dan peran pemimpin juga berhubungan 
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positif dengan altruisme, kesopanan, kesadaran, dan sportif (Podsakoff dkk, 

2000).  

Dukungan seorang pemimpin tentu akan dapat memunculkan perilaku 

OCB sehingga suatu organisasi dapat menjadi efektif. Hal ini didukung oleh 

penelitian Robbins dan Judge (dalam Soegandhi dkk, 2013) yang 

menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki karyawan dengan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior yang baik, akan memiliki kinerja yang 

lebih baik dari organisasi lain. Seorang pemimpin yang dapat memberikan 

dukungan dan membuat bawahannya merasa diperhatikan akan lebih mudah 

melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai tujuan (George & Jones, 

2012).  

Penelitian oleh Meierhans dkk (2008) menyatakan dimana jika suatu 

organisasi ingin meningkatkan perilaku OCB dalam diri karyawan sangat 

diperlukan pemimpin yang adil dan mendukung. Hubungan antara 

kepemimpinan dan OCB tidak hanya secara komitmen tetapi juga lebih 

banyak berhubungan dengan pribadi pemimpin tersebut. Seorang pemimpin 

yang mampu memunculkan perilaku OCB ini pada akhirnya membuat 

karyawan ingin membalas dengan usaha ekstra sehingga tujuan atau 

keinginan pimpinan tersebut dapat tercapai. Hal ini didukung oleh penelitian 

Sahertian (2010) dimana hubungan pribadi pemimpin dengan bawahan yang 

cenderung merupakan rekan kerja, akan membentuk karyawan untuk 

berperan ekstra melebih tuntutan tugasnya. Gaya kepemimpinan ini 
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berhubungan positif dengan OCB (Podsakoff, Mackenzie, Paine, & 

Bachrach, 2000).  

Seorang pemimpin dalam suatu organisasi memerlukan kemampuan       

untuk dapat memahami orang lain dan bertindak untuk kepentingan individu 

ataupun organisasi yang nantinya bisa memunculkan perilaku OCB pada 

karyawan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan 

Gunaedi (2018) bahwa political skill atau keterampilan politik berpengaruh 

positif signifikan terhadap OCB. Tidak hanya itu, penelitian lain yang 

mendukung bahwa keterampilan politik berpengaruh positif terhadap OCB 

dilakukan oleh Li dan Kong (2015) di 19 perusahaan China dan disebarkan 

ke 350 karyawan. Khodabandeh dan Ardabili (2015) juga menunjukkan ada 

hubungan signifikan antara keterampilan politik dengan OCB. 

Berdasarkan hasil data pengujian yang diperoleh hubungan antara 

Supportive Leadership dan Political Skill terhadap OCB, dapat dilihat 

bahwa Supportive Leadership dan Political Skill memberikan sumbangan 

yang efektif yaitu sebesar 50,9%, hal ini berarti menjadi bukti variabel 

independen Supportive Leadership dan Political Skill dalam memprediksi 

munculnya perilaku OCB di penelitian ini. Persamaan regresi ketiga 

variabel yakni Y = 17, 449 + 0,757 (x1) + 0, 331 (x2) + Ɛ 

Penelitian yang dilakukan ini belum pernah dilakukan. Penelitian ini 

dapat memberikan perspektif yang berbeda bahwa Supportive Leadership 

dan Political Skill memiliki hubungan yang positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior.  
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2. Hipotesis 2 

Hasil korelasi product moment Pearson dari hipotesis kedua 

menunjukkan (rx1, y = 0.702, p < 0.01) dimana ada hubungan positif antara 

Supportive Leadership dan Organizational Citizenship Behavior. 

Berdasarkan hasil data mengungkapkan bahwa semakin tinggi Supportive 

Leadership, maka semakin tinggi juga perilaku Organizational Citizenship 

Behavior yang muncul, begitu juga sebaliknya.  

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang besar pada manajemen di 

dalam OCB (Islam, Khan, Shafiq, dan Ahmad, 2012). Pemimpin yang baik 

dalam suatu organisasi adalah pemimpin dengan kemampuan untuk 

menginspirasi karyawan untuk terlibat dalam perilaku yang memiliki hasil 

positif untuk tempat kerja. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengidentifikasi dan memahami individu yang tepat untuk menjadi 

pemimpin yang baik (Khalili, 2017).  

Dukungan seorang pemimpin untuk memunculkan perilaku OCB 

sangat diperlukan bagi suatu organisasi sehingga karyawan ada 

kecenderungan ingin membalas dengan usaha ekstra untuk membantu 

pemimpin tersebut. Peran pemimpin yang adil dan mendukung akan 

memengaruhi sejauh mana karyawan terlibat perilaku OCB (Meierhans, 

Rietmann, dan Jonas, 2008). Seorang pemimpin yang mendukung, dapat 

memberikan motivasi, berperilaku adil, dan peduli terhadap kesejahteraan 

terutama dalam pekerjaan (Astuti dkk, 2019).  
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Gaya kepemimpinan yang mendukung berhubungan positif dengan 

OCB (Podsakoff, Mackenzie, Paine, dan Bachrach, 2000). Pernyataan ini 

juga sejalan dengan penelitian Berber dan Rofcanin (dalam Kaswan, 2017) 

dimana kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi OCB. Sikap peduli dan dukungan atasan yang positif dapat 

memberikan kemajuan dalam karir dan hubungan sosial antara atasan dan 

karyawan sehingga dapat melakukan tugas dan peran karyawan secara 

efektif  (Yadav & Rangnekar, 2015). 

Sikap positif ini dapat memunculkan peran penting dalam sistem 

sosial organisasi. Karyawan yang mendapatkan dukungan lebih tinggi dari 

atasan lebih mungkin untuk menampilkan perilaku OCB lebih baik daripada 

karyawan yang tidak mendapatkan dukungan pemimpin (Podsakoff et. al 

dalam  Yadav & Rangnekar, 2015). Hasil penelitian sebelumnya oleh Yadav 

& Rangnekar (2015) menyatakan dimana dukungan seorang pemimpin 

dapat memunculkan perilaku OCB karena bagi seorang karyawan. 

Dukungan pemimpin atau supportive leadership membuat karyawan 

menjadi lebih terlibat dalam pekerjaan, tidak hanya itu dukungan ini juga 

mampu membantu karyawan untuk melihat lebih jauh pekerjaan yang 

dilakukan dan mendukung karyawan sehingga pekerjaan yang dilakukan 

dapat meningkatkan organisasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Chen, Lam, Chaubroeck, dan 

Naumann (2002) menemukan bahwa hubungan positif yang kuat antara 

kepemimpinan yang mendukung dan OCB. Kepemimpinan yang 
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mendukung membuat karyawan juga mampu mendukung satu sama lain. 

Dukungan dan kepercayaan oleh atasan membantu karyawan untuk 

mengambil inisiatif, membalas perilaku tersebut dengan mendukung tim 

yang lain (Chen dkk, 2002). Hal ini sejalan dengan penelitian (Schmidt dkk 

dalam Elsaied, 2019) dimana kepemimpinan yang mendukung mengacu 

pada sejauh mana para pemimpin mendukung pengikut mereka, melalui 

keterlibatan aktif dalam menyelesaikan situasi sulit, bersikap terbuka, jujur, 

dan adil dalam interaksinya. 

Perilaku OCB atau perilaku sukarela dan tidak secara formal, tetapi 

mampu memberikan dampak organisasi sehingga adanya peningkatan 

kinerja memang sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan. Oleh karena 

itu, dukungan pemimpin bisa memunculkan perilaku positif tersebut. Hal ini 

didukung oleh penelitian Oldham dan Cummings (1996) yang 

menggambarkan bahwa dukungan seorang pemimpin bermanfaat dalam 

suatu organisasi untuk kemajuan pekerjaan tim di bawahnya.  

Perilaku kepemimpinan yang mendukung berpengaruh terhadap 

munculnya OCB. Dukungan seorang pemimpin atau supportive leadership 

dapat memengaruhi perilaku OCB, karena dianggap oleh karyawan untuk 

membantu dan karyawan merasa berkewajiban membalas peran pemimpin 

dalam organisasi (Schnake, Dumler, & Cochran dalam Meierhans dkk, 

2008). Penelitian ini juga didukung oleh Mierhans dkk (2008) yang 

menyatakan dimana karyawan yang merasa diperlakukan dengan adil dan 

mendapatkan dukungan dari seorang pemimpin akan mengembangkan sikap 
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positif dan merasa tanggung jawab terhadap atasan maupun organisasi 

mereka. Hubungan antara pemimpin dan karyawan juga akan meningkatkan 

kesediaan mereka untuk terlibat di dalam perilaku OCB serta memberikan 

efek positif terhadap keberhasilan suatu organisasi.   

Keberhasilan suatu organisasi, juga dilihat dari sosok pemimpin yang 

ada pada sebuah organisasi, oleh karena itu peneliti juga melakukan uji 

tambahan untuk melihat lebih dalam dari dua dimensi yang ada di dalam 

supportive leadership manakah yang juga signifikan ke OCB. Hasil uji 

tambahan dari dua dimensi yang ada yaitu initiating structure dan 

consideration keduanya signifikas terhadap OCB. Hasil initiating structure 

menunjukkan nilai rx1.1, y = 0.634 (p<0.05) dan consideration dengan nilai 

rx1.2, y = 0.596 (p<0.05). Hal ini berarti initiating structure yaitu pemimpin 

yang bekerja sama dengan bawahan demi tercapainya suatu tujuan. 

Sedangkan consideration ialah sejauh mana pemimpin memberikan 

perhatian kepada bawahan dan mempertimbangkan perasaan bawahan. 

Pemimpin ini juga mempertimbangkan masukan atau ide yang diberikan 

oleh bawahan. Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Tremblay, 

Gaudet dan Rocheleau (2017) menemukan bahwa struktur awal dan 

pertimbangan bisa memunculkan perilaku OCB.  

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa supportive leadership atau dukungan pemimpin yang 

terjadi antara atasan dan bawahan dapat memengaruhi karyawan secara 

positif untuk berperilaku OCB di dalam suatu pekerjaan atau organisasi. 
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Seperti yang sudah disebutkan oleh Naway (2017) dimana perilaku OCB 

atau perilaku sukarela di luar peran karyawan yang dapat memberikan 

kontribusi positif bagi kemajuan suatu organisasi.  

3. Hipotesis 3 

Hasil korelasi product moment Pearson hipotesis ketiga menunjukkan 

(rx2, y = 0.306, p < 0.01), yang berarti bahwa ada hubungan positif antara 

Political Skill dengan Organizational Citizenship Behavior. Hasil data 

menunjukkan dimana semakin tinggi Political Skill, maka semakin tinggi 

perilaku Organizational Citizenship Behavior yang muncul, begitu juga 

sebaliknya. 

Munculnya perilaku OCB di dalam suatu organisasi, juga diperlukan 

yang namanya Political Skill . Keterampilan politik atau political skill ialah 

kemampuan secara efektif untuk dapat memahami orang lain di tempat kerja 

dan menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk memengaruhi orang 

lain sehingga dapat bertindak untuk kepentingan pribadi ataupun organisasi 

(Ferris dkk, 2005). 

Individu yang memiliki suatu keterampilan politik positif cenderung 

lebih aktif di tempat kerja dan puas terhadap kerja serta mampu mendukung 

organisasi (Khan & Akhtar, 2018). Individu tersebut juga tidak 

mementingkan diri sendiri karena fokus mereka ialah ke arah luar terhadap 

orang lain, bukan ke dalam dan egois. Tidak hanya itu, individu yang 

memiliki keterampilan politik (political skill) yang tinggi tidak hanya 

mampu berinteraksi antarpribadi dengan baik tetapi juga memiliki kapasitas 
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untuk membangun perilaku OCB di tempat kerja. Individu dengan 

keterampilan politik ini secara efektif mampu membaca dan memahami 

orang lain dan mampu mengatur diri sendiri sehingga beradaptasi dengan 

lingkungan yang ada (Herawati & Sulastri, 2019).  

Seseorang yang memiliki kemampuan ini dengan baik, tidak hanya 

membantu untuk berhubungan dengan pemimpin tetapi juga mampu 

memunculkan perilaku OCB ( Xiangyu Li Ming Kong dalam Herawati & 

Sulastri, 2019). Karyawan dengan perilaku OCB yang baik tentu akan 

melakukan tanggung jawab lebih dari pekerjaan yang ada dan memiliki 

kinerja lebih kuat dibandingkan dengan karyawan dengan OCB rendah 

(Turnipseed & Rassuli, 2005). Pengaruh keterampilan politik bagi OCB 

yaitu dimana OCB sendiri memiliki peran penting dalam karir, kehidupan 

seorang karyawan dan juga untuk pengembangan organisasi. Penelitian 

sebelumnya oleh Li dan Kong (2015) menyatakan penelitian terkait dengan 

keterampilan politik terhadap OCB karyawan masih sedikit, padahal ini baik 

untuk pengembangan karir individu dan organisasi. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keterampilan politik karyawan tidak hanya membantu 

mereka dalam berhubungan dengan pemimpin mereka, tetapi juga dapat 

membuat perilaku OCB dalam diri mereka. 

Seseorang yang memiliki keterampilan politik yang baik cenderung 

dapat memunculkan perilaku OCB dan berpengaruh positif terhadap kinerja 

yang dilakukan Gunaedi (2018). Penelitian lain yang mendukung dilakukan 

oleh Herawati dan Sulastri (2019) dimana semakin baik keterampilan 
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politik, semakin tinggi perilaku OCB karyawan. Karyawan dengan 

keterampilan politik yang baik memiliki kemampuan kuat memengaruhi 

orang lain dan secara sukarela melakukan pekerjaan (Kolodinsky, 

Treadway, dan Ferris 2007). Individu yang memiliki keterampilan politik 

mampu mengidentifikasi dan mengembangkan hubungan dengan orang lain. 

Individu ini juga menjadi nilai tambah untuk kepentingan pribadi maupun 

suatu organisasi. Hal ini didukung oleh penelitian Chelagat dan Korir (2017) 

dimana individu dengan keterampilan politik yang baik mampu memahami 

orang lain dan menggunakan pengetahuan itu untuk dapat memengaruhi 

situasi tertentu.  

Penelitian oleh Chelagat dan Korir (2017) ini juga menunjukkan 

bahwa karyawan yang memiliki OCB tinggi, akan mengembangkan 

kemampuan untuk membangun kerja sama dan meningkatkan keterlibatan 

seseorang terhadap organisasi. Sehingga sangat penting bagi organisasi 

untuk memiliki karyawan dengan kemampuan politik yang tinggi karena 

mereka memiliki peluang yang lebih baik dalam mengambil keuntungan 

yang bermanfaat bagi organisasi. Sejalan dengan penelitian Li dan Kong 

(2015) individu yang memiliki keterampilan politik baik lebih cenderung 

memunculkan perilaku OCB dibandingkan individu dengan keterampilan 

politik rendah, karena mereka dapat melihat bagaimana OCB mungkin 

bermanfaat bagi tujuan pribadi mereka. OCB memiliki peran penting dalam 

karir dan kehidupan kerja seseorang dan juga dalam proses pengembangan 

organisasi.  
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Individu yang memiliki keterampilan politik melakukan OCB sebagai 

cara untuk dapat membedakan diri dari lainnya. Seorang karyawan yang 

memiliki keterampilan politik yang baik cenderung terlibat secara aktif 

dalam pekerjaan, karena kemampuan untuk memahami dan mempengaruhi 

orang lain sangat penting dalam kinerja (Jawahar, Meurs, & Hochwarter, 

2008). Kondisi lingkungan kerja yang dinamis dalam sebuah organisasi 

pada akhirnya membuat individu memerlukan keterampilan politik yang 

kuat (Campbell & Phillip, dalam Herawati & Sulastri, 2019). 

Peneliti juga melakukan uji tambahan dari ke empat dimensi yang ada 

di dalam political skill, dan hasil menunjukkan bahwa hanya ada dua 

dimensi yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku OCB yaitu social 

astuteness dengan nilai rx1.1, y = 0.268 (p<0.05), dan yang kedua yaitu 

dimensi interpersonal influence dengan nilai rx1.2, y = 0.265 (p<0.05). Hal ini 

berarti seseorang yang terampil memiliki kesadaran dalam memahami 

interaksi sosial dengan orang lain. Individu ini juga proaktif serta 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap orang di sekitarnya sehingga 

mendapatkan tujuan yang diinginkan. Sejalan dengan Ferris dkk (2005) 

dimana orang dengan keterampilan ini menggunakan pengetahuannya dalam 

memengaruhi orang lain demi meningkatkan tujuan pribadi maupun 

organisasi.  

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa political skill atau keterampilan politik dalam 

pekerjaan dapat memengaruhi karyawan secara positif untuk berperilaku 
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OCB. Tidak banyak karyawan yang memiliki kemampuan dalam 

keterampilan politik di suatu organisasi, tapi ketika individu tersebut 

memiliki niat maka organisasi tersebut akan sukses. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Li dan Kong (2015) juga sejalan bahwa keterampilan politik 

memiliki peran penting dalam suatu organisasi. Semakin seseorang 

memiliki keterampilan politik yang baik, maka perilaku OCB di Mirota 

Kampus akan semakin tinggi sehingga dapat meningkatkan target 

organisasi.  

G. Kelemahan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan peneliti juga memiliki kelemahan, antara lain : 

1. Keterbatasan peneliti dalam waktu sehingga tidak dapat melihat perilaku 

OCB secara keseluruhan di Mirota, sehingga hasil yang diperoleh kurang 

mendalam.  

2. Peneliti hanya mengambil dari segi pemimpin dan keterampilan politik 

karyawan. Hasil penelitian akan lebih dalam jika ditambahkan dari segi 

lama bekerja, kepribadian, atau budaya organisasi sehingga menjadi 

masukan untuk perusahaan.  

3. Metode pengumpulan data hanya dari kalangan Supervisor atau Manager 

tidak sampai Direktur.  

 

 

 

 


